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Abstrak 

Pembelajaran IPS merupakan integrasi individu terhadap lingkungan 

sosialnya. Sedangkan model pembelajaran merupakan startegi pembelajaran 

dengan prosedur yang digunakan sebagai pedoman untuk mencapai tujuan. 

Oleh karena itu, Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang 

bertujuan untuk mendeskripsikan model strategi pembelajaran kontekstual 

yang mengaitkan contoh kehidupan nyata yang diaplikasikan kedalam 

pendekatan mata pelajaran IPS Terpadu. Model pembelajaran kontekstual 

dapat diterapkan dalam pembelajaran IPS tentang perkembangan teknologi 

karena langkah-langkah model ini mampu dilaksanakan guru dengan efektif 

sehingga proses pembelajaran menjadi lebih kondusif dan siswa semakin aktif 

dan kreatif. Teknik analisis data yang digunakan, yaitu analisis data kualitatif. 

Kata kunci: Model Pembelajaran, Kontekstual, IPS Terpadu 

 

Abstrack 

Social studies learning is the integration of individuals into their social 

environment. While the learning model is a learning strategy with 

procedures used as guidelines to achieve goals. Therefore, this study uses a 

qualitative method that aims to describe a contextual learning strategy 

model that links real-life examples that are applied to the Integrated Social 

Studies subject approach. Contextual learning models can be applied in 

social studies learning about technological developments because the steps 

of this model can be implemented by teachers effectively so that the learning 

process becomes more conducive and students are more active and creative. 

The data analysis technique used is qualitative data analysis. 

Keywords: Learning Model, Contextual, Integrated Social Studies 

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan dalam bahasa Inggris merupakan Education dimana secara 

etimologis kata tersebut berasal dari bahasa Latin, yaitu Eductum. Kata Eductum 

terdiri dari dua kata, yaitu E yang artinya perkembangan dari dalam keluar, dan 

Duco yang artinya sedang berkembang. Sehingga secara etimologis pendidikan 

adalah proses mengembangkan kemampuan diri sendiri dan kekuatan individu 

dalam suatu proses pembelajaran kepada peserta didik agar memiliki pemahaman 
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terhadap sesuatu agar menjadi seorang manusia yang kritis dalam berpikir. 

Pendidikan harus mampu mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang 

demokratis, serta bertanggungjawab dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa” (Sugiyono, 2013:42), selanjutnya dinyatakan bahwa Bahwa pendidikan 

seharusnya dapat mengembangkan kemampuan belajar untukmengetahui, belajar 

untuk melakukan sesuatu, belajar menjadi seseorang, dan belajar untuk menjalani 

kehidupan bersama. S.Sukmadinata (dalam Sofan Amri 2010 : 151). IPS 

merupakan kependekan dari Ilmu Pengetahuan Sosial, yaitu sebuah bidang ilmu 

yang mempelajari bagaimana individu berhubungan dengan individu lainnya 

baik secara kelompok kecil maupun secara kelompok besar. Namun selama ini 

pembelajaran IPS masih bersifat konvensional dan hampir seluruh siswa 

beranggapan bahwa proses belajar IPS Terpadu adalah menghafalkan materi 

pelajaran. Akibatnya pelajaran IPS Terpadu tidak dapat mengembangkan 

kemampuan berfikir dan sumber belajarnya harus di tentukan. 

Penggunaan strategi dalam kegiatan pembelajaran sangat penting untuk 

mempermudah proses pembelajaran agar dapat memperoleh pemahaman melalui 

komponen-komponen yang berada di dalam kontekstual. Strategi pembelajaran 

merupakan perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang dirancang 

untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu, ( Kasful Anwar dan Hendra Harmi 

2010 : 114). Dalam pembelajaran kontekstual, program pembelajaran lebih 

merupakan rencana kegiatan kelas yang dirancang guru, yang berisi skenario 

tahap demi tahap tentang apa yang akan dilakukan bersama siswanya sehubungan 

dengan topik yang akan dipelajarinya. Dalam program tercermin tujuan 

pembelajaran, media untuk mencapai tujuan tersebut, materi pembelajaran, 

langkah-langkah pembelajaran, dan authentic assessmen-nya. 

 

MODEL PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL 

Kontekstual berasal dari kata “konteks” dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia mengandung arti yaitu sesuatu yang berhubungan dengan konteks. 
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Model Pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning (CTL)) 

merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang 

diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat 

hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam 

kehidupan mereka sebagai anggota keluarga, masyarakat, dan dunia kerja 

nantinya. Pembelajaran Kontekstual memiliki perbedaan dengan pembelajaran 

konvensional, tekanan perbedaannya terletak bahwa pembelajaran kontekstual 

lebih bersifat student centered sedangkan pembelajaran konvensional lebih 

cenderung teacher centered, (Ihat Hatimah, 2007: 9.26). Adapun pengertian 

kontekstual menurut beberapa ahli: 

1. Menurut Wina sanjaya (2005: 109) pembelajaran kontekstual adalah suatu 

pendekatan pembelajaran yang menekankan pada proses keterlibatan siswa 

secara penuh untuk menemukan materi yang dipelajari dan 

menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong 

siswa untuk dapat menerapkannya pada kehidupan mereka. 

2. Menurut Yustiana and Kusumadewi, model kontekstual merupakan salah 

satu inovasi pembelajaran yang mengasumsikan peserta didik sebagai unsur 

aktif dalam pendidikan. Keaktifan peserta didik sangat dibutuhkan dalam 

pengembangan pemahaman, tetapi tidak hanya itu saja serta memahami 

materi dari lingkungannya. 

3. Menurut Suherman, Pembelajaran kontekstual merupakan pembelajaran 

yang diawali dengan mencontoh kejadian di dunia nyata yang dialami siswa, 

lalu diangkat menjadi pembahasan konsep yang sedang diajarkan. Siswa 

bisa mempraktikkan, menceritakan, berdialog, atau tanya jawab. 

4. Menurut Muslichdalam Chamala, Pembelajaran kontekstual dapat 

membantu guru dalam mengaitkan antara materi pembelajaran dengan 

situasi kehidupan nyata serta mendorong siswa untuk menghubungkan 

antara pengetahuan yang dimilikinya dan diterapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Dari pengertian beberapa ahli tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
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pembelajaran kontekstual merupakan metode pembelajaran yang menekankan 

pada keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi yang 

dipelajari dan menghubungkan dengan situasi kehidupan nyata sehingga 

dapat mendorong siswa dalam menerapkannya pada kehidupan sehari-hari 

dengan tujuan supaya siswa mampu mengambil nilai-nilai pelajaran. 

Pembelajaran kontekstual berorientasi pada proses pengalaman langsung dengan 

tujuan siswa dapat mencari dan menemukan sendiri materi pelajaran sehingga 

tidak hanya diam dan menerima apa yang disuguhkan oleh guru. 

Model pembelajaran kontekstual terdapat tujuh komponen, diantranya: (1) 

kontrukstivisme, (2) inqury (menemukan), (3) questioning (bertanya), (4) 

masyarakat belajar (learning community), (5) pemodelan (modelling), (6) 

reflection (refleksi), dan (7) Penilaian nyata. Pertama, kontrukstivisme, 

merupakan komponen yang dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit. Kedua, 

inquiry (menemukan) pembelajaran didasarkan pada pencarian dan penemuan 

melalui proses berfikir sistematis. Ketiga, bertanya (questioning) pengetahuan 

diawali dengan pertanyaaan. Pada komponen ini siswa belajar mengajukan 

pertanyaan terhadap gejala-gejala yang ada. Keempat, learning community 

(masyarakat belajar) memperoleh pengetahuan dari orang lain, seperti saling 

belajar (sharing) pada masing-masing anggota kelompok. Kelima, pemodelan 

(modelling). Komponen pembelajaran yang menggunakan model untuk ditiru 

dengan harapan peserta didik dapat mengaplikasikannya. Keenam, Refleksi 

(Reflektion) menekankan bagaimana cara berfikir agar dapat menghubungkan 

dengan pengetahuan baru. Ketujuh, Penilaian Autentik. Komponen ini 

merupakan kegiaatan pengumpulan informasi tentang apa yang dipahami peserta 

didik. 

Pembelajaran kontekstual, program pembelajaran lebih merupakan 

rencana kegiatan kelas yang dirancang guru, yang berisi skenario tahap demi 

tahap tentang apa yang akan dilakukan bersama siswanya sehubungan dengan 

topik yang akan dipelajarinya. Dalam program tercermin tujuan pembelajaran, 

media untuk mencapai tujuan tersebut, materi pembelajaran, langkah-langkah 

pembelajaran, dan authentic assessmen-nya. Dalam konteks ini, program yang 
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dirancang guru benar-benar rencana pribadi tentang apa yang akan dikerjakannya 

bersama siswanya (Nurhadi, 2003 : 8). Ada beberapa masalah yang berkaitan 

dengan pembelajaran konvensional yaitu : 1) Siswa cenderung pasif, 2) 

Mengarah pada teacher centred, 3) Pembelajaran hanya terjadi di dalam kelas, 4) 

Hasil belajar hanya diukur melalui tes. 

Dalam pelaksanaannya pembelajaran kontekstual memiliki beberapa 

strategi dalam membangun konteks dalam pikiran siswa. Strategi-strategi tersebut 

antara lain: 1. relating (menghubungkan) belajar dilakukan dengan 

menghubungkan pengalaman hidup dengan hal baru yang akan dipelajari. 2. 

experiencing (mengalami) belajar dilakukan dengan cara mengenalkan siswa 

langsung pada sebuah masalah. 3. applying (menerapkan) belajar dilakukan 

dengan cara menerapkan rumusan pengetahuan yang telah dikuasai siswa dalam 

situasi yang berbeda atau situasi sebenarnya. 4. cooperating (bekerja sama) belajar 

dilakukan dalam kelompok belajar sehingga terjadi komunikasi dan bertukar 

pengetahuan. 5. transfering (memindahkan) belajar dilakukan dengan cara 

memindahkan pengetahuan yang telah diperolehnya dalam konteks baru 

(Suprijono, 2009: 84). Kelebihan dari strategi kontekstual adalah Pembelajaran 

menjadi lebih bermakna dan nyata serta lebih produktif dan mampu 

menumbuhkan penguatan konsep. Sedangkan kekurangan dari strategi kontekstual 

adalah tanggung jawab guru menjadi lebih berat, dan harus lebih intensif 

membimbing siswa. 

 
PEMBELAJARAN IPS BERBASIS KONTEKSTUAL 

Pendidikan IPS pada dasarnya digambarkan sebagai program 

pendidikan yang memilih bahan pendidikan dari disiplin ilmu-ilmu sosial dan 

humanities yang diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan psikologis 

untuk tujuan pendidikan, Soemantri (2000:3). Konsep pendidikan IPS (social 

studies) menurut NCSS (1994:3) Pendidikan IPS adalah merupakan kajian 

terpadu “tematik”, yang terdiri dari ilmu sosial dan ilmu kemanusiaan untuk 

meningkatkan kemampuan kewarganegaraan (civic competence) sehingga 

pembelajaran IPS berhubungan dengan kehidupan manusia yang terlibat dalam 
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lingkunganya. 

Dalam hal ini pandangan kontekstual tentang pembelajaran IPS adalah 

proses intelektual dimana peserta didik memperoleh pembelajaran dengan 

menerapkan contoh nyata kehidupan sehari-hari dan dipahami dengan apa yang 

sudah dipelajari. Sehingga dapat dikatakan pandangan kontekstual memfokuskan 

peserta didik untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran. Dilain sisi 

pembelajaran IPS berorenasi dalam kehidupan masyarakat. sehingga peserta 

didik dapat memperoleh nilai pembelajaran serta dapat merefleksikannya agar 

dapat dijadikan acuan terhadap kompleksitas teori dan realitas kehidupan. 

Tujuannya, agar peserta didik mampu mengaplikasikan langsung dalam 

kehidupan nyata di lingkungan dalam bentuk sikap, tingkah laku, dan pola pikir. 

Adapun langkah-langkah Pembelajaran strategi kontekstual pada 

pembelajaran IPS Terpadu melalui tiga tahapan yaitu: 1) Kegiatan pendahuluan 

meliputi : pengkondisian kelas, penyampaian informasi tentang Standar 

Kompetensi dan Kompetensi Dasar dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

2) Kegiatan inti sesuai dengan langkah-langkah kontekstual yang meliputi : 

komponen konstruktivism, inquiry, questioning, learning community, modeling, 

reflection, dan authentic assessment. 3) Kegiatan penutup dan tindak lanjut 

meliputi : membuat rangkuman dari materi yang telah dibahas, melakukan 

penilaian akhir (tes, lisan maupun tes tertulis) serta memberikan tindak lanjut 

terhadap rencana pembelajaran pada petemuan berikutnya. 

Konsep pendidikan IPS Terpadu perlu dirumuskan secara jelas agar 

dapat memberikan gambaran serta arahan bagi pengembangan penelitian. 

Dikemukakan Strong (Sutisyana, 1997: 9) bahwa dasar filosofis sangat penting 

dalam mengembangkan pemikiran kontekstual dalam pendidikan ilmu 

pengetahuan sosial. Rumusan kontekstual dikembangkan berdasarkan realita, 

kondisi sosial budaya sebagai landasan pengembangan pendidikan ilmu sosial. 

Dasar filosofis di atas adalah mencerminkan bahwa dalam pembelajaran IPS 

seharusnya ditempatkan sebagai subjek didik, sehingga mampu 

menumbuhkembangkan berbagai potensi. IPS merupakan salah satu label mata 

pelajaran di Sekolah Dasar dan menengah, dilandasi oleh definisi- definisi yang 
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telah di kemukakan di atas, bahwa pendidikan IPS bukan mata pelajaran disiplin 

ilmu tunggal, melainkan gabungan dari berbagai disiplin ilmu (interdisipliner). 

Dengan demikian secara umum, konsep pendidikan IPS (social studies) dapat 

diartikan sebagai studi mengenai interelasi ilmu-ilmu sosial dalam menelaah 

gejala dan masalah sosial yang terjadi di masyarakat. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif deskriptif (qualitative descriptive). Penelitian kualitatif 

menurut Sugiyono, 2005 adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti pada 

kondisi objek alamiah, dimana peneliti merupakan instrumen kunci. Data dalam 

penelitian kualitatif diperoleh dari sumber manusia (human resources) yaitu guru 

dan siswa, sumber lain yang bukan manusia (non-human resources) seperti: 

dokumen, foto dan bahan statistik. Teknik analisis data yang digunakan, yaitu 

analisis data kualitatif dengan persentase sesuai instrumen untuk metode tes 

bersifat mengukur karena berisi pertanyaan atau pernyataan yang alternative 

jawabannya memiliki standar tertentu. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

HASIL PENELITIAN 

Model pembelajaran yang dibuat oleh guru-guru IPS pada umumnya 

masih bersifat konvensional, walaupun sudah ada yang mendesain model strategi 

kontekstual akan tetapi didalam pelaksanaannya belum mendefinisikan langkah-

langkah kontekstual. Hal ini terjadi karena guru cenderung mendominasi 

pembelajaran yang mengakibatkan akativitas dan kreatifitas siswa tidak 

berkembang. Selanjutnya menyiapkan rubrik penilaian presentasi untuk 

mengetahui pencapaian belajar siswa. Silabus yang menjadi acuan disini adalah 

silabus yang mengacu pada Kurikulum 2013. Untuk mengukur perolehan belajar 

pada ranah pengetahuan siswa setiap individu maupun kelompok melakukan 

penilaian secara tes tertulis maupun lisan pada setiap satu Kompetensi Dasar yang 

diikuti oleh semua siswa dalam bentuk tes objektif dalam bentuk uraian sebanyak 

10 soal dengan skor 10 setiap soal yang benar dan tepat. Selain itu kendala yang 
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dihadapai guru dan siswa saat menerapkan strategi kontekstual IPS Terpadu 

antara lain : 1) Guru kesulitan dalam menentukan strategi pembelajaran yang 

sesuai dengan tema/topik dan perkembangan mental siswa. 2) Guru kesulitan 

dalam merancang model. 3) Kesulitan dalam mengidentifikasi Kompetensi Dasar. 

 

PEMBAHASAAN 

Dari hasil penelitian yang dilakukan ada beberapa hal yang perlu 

diperhatikan guru dalam mencapai tujuan pembelajaran yang optimal antara lain: 

pemilihan strategi, model, pendekatan, metode, pemilihan format penilaian. 

Keberhasilan guru dalam menerapkan strategi pembelajaran sangat tegantung 

pada kemampuan menganalisis kondisi pembelajaran yang ada, seperti tujuan 

pembelajaran, karakteristik siswa, kendala sumber dan media belajar, serta 

karakteristik bidang study. Karakteristik siswa yang harus dipertimbangkan 

adalah bakat, minat, gaya belajar, dan kepribadian siswa. Ketersediaan sumber 

dan media pembelajaran juga sangat mempengaruhi hasil belajar siswa. Hal ini 

dapat ditandai pada guru IPS yang belum tepat dalam memilih strategi, model, 

pendekatan dan metode yang sesuai dengan tujuan pembelajaran sehingga 

perolehan belajar siswa belum optimal. Keterampilan dan penguasaan materi 

pembelajaran serta strategi pembelajaran belum mampu menjadi jaminan untuk 

meningkatkan perolehan belajar siswa secara optimal, hal ini dapat dilihat masih 

banyak faktor penunjang lainnya yang harus dipenuhi oleh guru. Seperti pada 

kurikulum 2013 yang menekankan pada saitifik, kegiatan awal atau pendahuluan 

guru harus membuka pelajaran dengan mengucapkan salam pada siswa dan 

mengajak siswa untuk memulai pelajaran dengan berdoa, dan dilanjutkan dengan 

mengabsen kehadiran siswa serta menindaklanjuti apabila ada siswa yang tidak 

hadir dengan begitu barulah memulai pembelajaran dengan menyebutkan tema 

dan tujuan pembelajaran. Selain itu guru harus menguasai kompetensi yang 

diajarkan sehingga pembelajaran terarah dan mampu menciptakan pembelajaran 

yang aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan. 

Faktor penunjang lainnya yang perlu diperhatikan oleh seorang guru 

adalah kemampuan menggunakan bahasa yang baik, sikap, pembagian waktu 
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dan cara berbusana yang mampu menjadikan contoh pada siswa. Hal ini dapat 

dijadikan pedoman dalam mengatasi kendala dalam mengimplenetasikan strategi 

kontekstual yaitu : 1) Guru hendaknya dilibatkan dalam penyusunanan skenario 

pembelajaran dan perkembangan mental siswa. 2) Guru diberikan pengetahuan 

untuk merancang model pembelajaran IPS Terpadu karena strategi penting bagi 

guru dalam menguasai pembelajaran IPS Terpadu. 3) Perlu identifikasi Peta 

Kompetensi Dasar sebagai pedoman. 4) Guru harus memiliki kesabaran dan 

kebijakan yang tinggi dalam menghadapi siswa. Karena pada dasarnya 

penggunaan strategi dalam kegiatan pembelajaran sangat penting untuk 

mempermudah proses pembelajaran agar dapat memperoleh pemahaman melalui 

komponen-komponen yang berada di dalam  kontekstual. 

 

KESIMPULAN 

Kontekstual merupakan model pembelajaran inovatif yang bisa 

diterapkan oleh guru dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran 

kontekstual dapat diterapkan dalam pendekatan tematik inegratif yakni lebih 

menekankan pada keterkaitan antara materi pelajaran dengan contoh kehidupan 

nyata. Hal tersebut berkaitan dengan bagaimana mengintegrasikan proses belajar 

di kelas dengan kenyataan dan hidup sehari- hari, sehingga peserta didik mampu 

memperoleh hakikat dan makna hidup yang nyata. Pembelajaran kontekstual 

dituangkan kedalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) namun guru harus 

lebih kreatif dalam mengembangkan desain pembelajaran agar kecakapan siswa 

dapat ditingkatkan sehingga pembelajaran student centered dapat terwujud. 

Sehingga dapat dikatakan pandangan kontekstual memfokuskan peserta didik 

untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran, supaya materi yang dijadikan 

acuan pembelajaran dapat dipahami secara keseluruhan. Dengan kerangka 

berfikir di atas, model kontekstual diyakini untuk di integrasikan dalam 

pembelajaran IPS. 
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